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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Namun matematika yang ada pada hakekatnya suatu ilmu yang cara bernalarnya  deduktif formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak sejak SD yang cara berpikirnya masih pada tahap operasi konkret, kita perlu berhati-hati dalam menanamkan konsep-konsep matematika tersebut.

Menurut Freudenthal, matematika merupakan aktivitas manusia,
 berarti matematika secara konteks kehidupan dekat dan relevan, sehingga seharusnya bila matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia memiliki kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang yang lebih dulu mengerti atau menguasai (guru). Tetapi yang terjadi adalah kebanyakan pembelajaran matematika yang ada, siswa tidak diajarkan bagaimana menemukan kembali proses awal pembentukan atau terjadinya sebuah formula atau rumus matematika. Guru hanya menekankan perhitungan dan bukan penalaran, sehingga banyak anak didik dalam memahami sebuah teori yang berupa rumus jadi dengan cara menghafal. Padahal belajar dengan menghafal berarti bahwa belajar hanya dikerjakan dengan cara mekanis.
Menurut Ausubels, bahan pelajaran yang dipelajari haruslah “bermakna” (meaningful), artinya bahan pelajaran itu cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Belajar “menemukan” (discovery learning) merupakan proses belajar yang memungkinkan siswa menemukan untuk dirinya melalui suatu rangkaian pengalaman-pengalaman konkret. Bahkan yang dipelajari tidak sajikan di dalam bentuk final, siswa diwajibkan melaksanakan beberapa aktivitas mental sebelum itu diterima ke dalam kognitifnya
. Dapat diharapkan, jika siswa aktif melibatkan dirinya di dalam menemukan suatu prinsip dasar, siswa itu akan mengerti konsep tersebut lebih baik, ingat lebih lama dan akan mampu menggunakan konsep tersebut di konteks yang lain.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah-sekolah dengan frekuensi jam pelajaran yang lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Namun demikian banyak yang menganggap bahwa pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit, menakutkan, dan kurang diminati, bahkan sebisa mungkin dihindari oleh sebagian besar siswa. Secara ilmiah tidak ada anak yang ingin belajar matematika  sebelum ia sendiri tahu bahwa matematika itu ada, yang diinginkan anak adalah memperoleh informasi tentang hal-hal yang disekitarnya dalam keadaan yang sebenarnya.

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru agar materi pelajaran dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Dalam melaksanakan metode belajar mengajar siswa diharapkan mengerti akan konsep, prinsip sebelumnya dan mampu memahami persoalan yang ada. Oleh karena itu, untuk mencapai harapan tersebut, diharapkan guru memiliki kemapuan mengelola materi ajar dan mampu memilih metode atau pendekatan mengajar untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar.

Persoalan selanjutnya dalam penerapan sebuah pendekatan  adalah bagaimana pendekatan tersebut mampu diterapkan dengan metode yang tepat, salah satunya sebagaimana yang selama ini sedang dikembangkan adalah bagaimana menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Di sinilah kemudian diperlukan seorang pendidik atau guru yang mampu melakukan proses belajar mengajar penuh keseriusan, keyakinan, dengan situasi yang menyenangkan, tanpa mengabaikan tujuan utama sesungguhnya dalam kegiatan tersebut, yaitu implementasi materi pengajaran yang telah disesuikan dengan kurikulum, keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan serta tugas yang dibebankan kepadanya, tidak jarang kegagalan implementasi kurikulum disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kemampuan guru dalam memahami tugas-tugas yang harus dilaksanakannya, kondisi tersebut menunjukkan bahwa berfungsinya kurikulum terletak bagaimana pelaksanaannya di sekolah khususnya di kelas dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan kunci keberhasilan tersebut.

Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar antara pengajar dan siswa yang diberi pelajaran dalam waktu tertentu dengan tujuan yang pasti dan benar. Menurut Khaerudin dan Mahfud Junaedi, model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan (proses belajar) yang bergam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahaman berbagai sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan efektif.

Dalam pendekatan PAIKEM ini, guru memberikan latihan-latihan untuk membangkitkan semangat belajar siswa tentang apa yang dipelajari siswa sehingga memperoleh semangat belajar. Selain itu siswa juga dibekali ketrampilan untuk memecahkan masalah dalam bentuk latihan soal melalui tahapanyang sistematis.
Karakteristik PAIKEM, meliputi: 1) Aktif: Pembelajaran ini memungkinkan peserta didik berinteraksi secara aktif dengan lingkungan, memanipulasi obyek-obyek yang ada di dalamnya, dalam hal ini guru terlibat aktif, baik dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran.                      2) Kreatif: Pembelajaran membangun kreatifitas peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan, bahan ajar, dan sesama peserta didik, utamanya dalam menghadapi tantangan atau tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk kreatif, yaitu merancang dan melaksanakan PAIKEM,               3) Inovatif: Proses pembelajaran yang dirancang oleh guru dengan menerapkan beberapa metode dan teknik dalam setiap pertemuan. Artinya dalam setiap kali tatap muka guru harus menerapkan beberapa metode sekaligus. Namun dalam penerapannya harus memperhatikan karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapainya, sehingga sangat dimungkinkan setiap kali tatap muka guru menerapkan metode pembelajaran yang berbeda. 4) Efektif: Efektifitas pembelajaran akan mendongkrak kualitas hasil belajar peserta didik, 5) Menyenangkan: Pembelajaran akan diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan di dukung lingkungan aman, bahan ajar yang relevan, menjamin bahwa hasil belajar secara emosional lebih positif. Hal ini terjadi ketika dilakukan bersama dengan orang lain sebagai dorongan dan selingan humor serta istirahat dan jeda secara teratur. Selain itu, pembelajaran akan menyenangkan manakala secara sadar pikiran otak kiri dan kanan sadar, menantang peserta didik berekspresi dan berfikir jauh ke depan serta mengkonsolidasikan bahan yang sudah dipelajari dengan meninjau ulang dalam periode-periode yang relaks.

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenagkan (PAIKEM) adalah metode outbound, dimana metode tersebut secara istilah diartikan sebagai metode yang keluar dari batasan-batasan pembelajaran yang mengekang baik fisik maupun mental sehingga anak tidak mampu mengeluarkan potensinya, metode ini menggunakan pendekatan metode belajar melaui pengalaman (experiential learning). Karena dianggap dengan belajar dari pengalaman seseorang mampu memaknai apa yang telah mereka alami, dan secara sadar mengetahui fenomena yang terjadi. Selain itu metode ini dianggap efektif dalam membangun konsep dan perilaku. Oleh karena itu dari konsep penerapan metode outbound  yang mengedepankan pada pemaknaan di setiap proses yang telah siswa alami melalui pengalaman belajar dari dunia nyata dipadukan dengan pembelajaran matematika realistik diharapkan adanya pembelajran yang bermakna yang tidak hanya menghafal rumus dan mengikutinya untuk mengerjakan soal formal sekolah, sehingga penalaran siswa dapat berkembang, karena kemampuan penalaran siswa merupakan aspek penting, karena digunakan untuk menyelesaikan masalah–masalah lain, baik masalah matematika maupun permasalahan kehidupan sehari-hari. Karena dengan adanya penalaran, siswa akan mampu mengaplikasikan hal yang dipelajarrinya kedalam dunia nyata. Sejalan dengan Krulik dan Rudnick, kemampuan penalaran merupakan kunci dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dari siswa. 
Outbound dalam penerapannya selalu dimodel sebagai permainan, sehingga situasi yang ada adalah menyenangkan dan mengasikkan, meskipun sebenarnya bentuk-bentuk permainan hanya segelintir cara dalam penerapan outbound. Sehingga dengan metode outbound ini kegiatan belajar mengajar menjadi sesuatu yang menarik. Outbound dalam penerapan sesungguhnya pada ranah pembelajaran di dunia pendidikan telah dikembangkan sebagai CTL (Contextual Teaching and Learning), dimana ada kesamaan pandangan di antara keduanya yaitu pada pembelajaran dan pengajaran kontekstual yang mana lebih melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka dalam mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata. Selain itu adanya penemuan makna sebagai ciri keduanya. Metode outbound adalah simulasi kehidupan yang kompleks yang dikemas secara sederhana. Pada dasarnya segala aktivitas di dalam kegiatan belajar mengajar adalah bentuk sederhana kehidupan yang sangat kompleks. Oleh karena adanya pengalaman langsung terhadap sebuah fenomena, orang dengan mudah menangkap esensi pengalaman itu.

Dalam setiap permainan yang diadakan dalam outbound ada empat tahapan umum yang harus dilakukan. Yang pertama adalah experience, dimana para peserta diajak terlibat dalam suatu permainan tertentu. Ini digunakan untuk menstimulasi permasalahan yang sehari-hari terjadi di lingkungan kita termasuk di perusahaan atau tempat bekerja. Dalam metode ini sang fasilitator tidaklah mengajarkan sebuah konsep, keahlian, ataupun sebuah nilai. Namun, mereka hanya mengarahkan para peserta mengerti dan memahami beberapa hal tersebut melalui pengalaman langsung. kemudian mereka mendiskusikan manfaat permainan itu dalam kelompok kecil (processing), menyimpulkannya dari hal yang kecil ke hal-hal yang besar (generalizing). Terakhir, mereka merefleksikannya dan menerapkan pengalaman itu dalam sistem kerja kehidupan mereka.
Berkaitan dengan hal diatas, dalam skripsi terdahulu yang dibuat oleh Yuli Cahyono (2010) yang berjudul “Upaya mengatasi kesulitan belajar matematika melalui pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gemolong” didalamnya memaparkan mengenai bagaimana mengubah anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, menakutkan, dan kurang diminati dan penggunaan pendekatan PAIKEM diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami pelajaran matematika.

Berdasarkan penjelasan skripsi terdahulu tersebut, maka peneliti menjadikan tulisan tersebut sebagai bahan perbandingan mengenai pendekatan – pendekatan pada pelajaran matematika. Pada penelitian ini peneliti melakukan pendekatan PAIKEM melalui metode outbound  untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika pada materi Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang. Dengan melihat kesimpulan di atas dalam hal ini skripsi – skripsi tersebut hanya membahas mengenai diskripsi pendekatan PAIKEM tetapi tidak membahas mengenai pendekatan PAIKEM melalui metode outbound.
Pada penelitian ini peneliti memilih SDN 1 Karangwaru sebagai tempat penelitian karena siswa pada sekolah ini masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika dan menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang membosankan dan menakutkan. Hal ini dilihat dari kemampuan siswa dalam membaca konsep-konsep baru yang mereka dapatkan. Penggunaan metode pengajaran yang kurang inovatif tampaknya menjadi kendala dalam mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa.
Sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, peneliti mencoba menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) pada materi Keliling dan Luas Persegi dan Persegi panjang dengan menggunakan metode outbound pada siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka agar penelitian tidak keluar dari pembahasan permasalahan, maka akan dikerucutkan pembahasannya melalui fokus penelitian. Adapun fokus penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana PAIKEM dengan metode Outbound dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung?

2. Apakah prestasi belajar matematika siswa meningkat melalui PAIKEM dengan metode Outbound pada siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung melalui PAIKEM dengan menggunakan metode Outbound adalah:

1. Untuk mendiskripsikan proses PAIKEM dengan metode Outbound dalam meningkatkan prestasi belajar matematika pada siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung
2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika melalui PAIKEM dengan metode Outbound pada siswa kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung
D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memiliki harapan besar terhadap hasil penelitian sehingga hasil penelitian ini memiliki kegunaan bagi diri pribadi penulis dan orang lain, yaitu:
a. Bagi Siswa

Sebagai pemicu dalam meningkatkan prestasi belajar dan dapat digunakan sebagai sarana dalam pengembangan kemampuan sesuai bakat dan minat belajar, dan sebagai penunjang kecerdasan terpendam lainnya.
b. Bagi Guru

Sebagai alternatif pendekatan pembelajaran matematika yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan dalam meningkatkan prestasi siswa yang lebih kompleks pembelajarannya.
c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dan evaluasi untuk menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman konsep-konsep dalam pembelajaran matematika.
d. Peneliti Lain
Sebagai pendorong untuk terus berkarya dan sebagai penambah wawasan dan pemahaman terhadap obyek yang diteliti guna menyempurnakan metode yang berkembang dan terus akan dikembangkan, juga sebagai bekal guna penelitian selanjutnya.
E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman maka perlu dijelaskan beberapa istilah pada judul skripsi ini

1. Penegasan Konseptual

a. Meningkatkan adalah menaikkan taraf, mempertinggi.

b. Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari disekolah menyangkut pengetahuan atau kecakapan ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.

c. Matematika adalah ilmu pengetahuan struktur dan hubungan-hubungan, simbol-simbol diperlukan, simbol-simol itu penting memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru tersebut karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsepnya tersusun secara hirarkis. Simbolisasi itu akan berarti bila suatu simbolisasi itu dilandasi suatu ide.

d. PAIKEM adalah pendekatan mengajar (approach to teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

e. Metode Outbound adalah metode pembelajaran yang dilakukan diluar ruangan atau di alam terbuka (outdoor) yang menyenangkan dan penuh tantangan. Bentuk kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui permainan-permainan (game) yang kreatif, rekreatif, baik secara individu maupun kelompok. 

2. Penegasan Operasional
Upaya Meningkat Prestasi Belajar Matematika Dengan Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan (PAIKEM) Melalui Metode Outbound Pada Siswa Kelas III SDN 1 Karangwaru Tulungagung pada  materi Keliling dan Luas Persegi dan Persegi Panjang yang akan dijelaskan mengunakan permainan Outbound. Pada langkah awal guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar setelah itu guru memberitahukan metode pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan hari ini. Setelah itu siswa diajak keluar kelas untuk melaksanakan Outbound. Kemudian diakhir pembelajaran siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan menggunakan metode Outbound. Prestasi belajar matematika siswa diperoleh menggunakan tes pada akhir siklus, pada tes ini peneliti bisa mengetahui keberhasilan dan kekurangan metode yang digunakan pada setiap tindakan. Metode ini diharapkan bisa meningkatkan prestasi belajar matematika dan mengubah pemikiran bahwa matematika  merupakan pelajaran yang sulit, membosankan, dan menakutkan.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab, yaitu Bab (I) Pendahuluan, Bab (II) Kajian pustaka, Bab (III) Metode penelitian, Bab (IV) Temuan penelitiandan pembahasan, Bab (V) Penutup.
Bab (I) membahas tentang (a) Latar belakang, (b) Fokus pembahasan, (c) Tujuan penelitian, (d) Kegunaan penelitian, (e) Penegasan istilah, (f) Sistematika penulisan.

Bab (II) membahas tentang (a) Belajar matematika, (b) Pandangan kontrutivis dalam pembelajaran kontekstual, (c) Pembelajaran kontekstual berbasis questioning, (d) Tinjauan materi prinsip (sifat – sifat) bangun ruang.

Bab (III) membahas tentang (a) Pendekatan dan Rencana penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) Lokasi penelitian, (d) Data dan sumber data, (e) Prosedur pengumpulan data, (f) Analisis data, (g) Pengecekan keabsahan data, (h) Tahap – tahap penelitian.

Bab (IV) membahas tentang (a) Deskripsi lokasi penelitian (b) Paparan data, (c) Temuan penelitian, (d) Pembahasan penelitian.

Bab (V) Membahas tentang (a) Kesimpulan, (b) Saran dan Kritik
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